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CONTENT ABSTRACT

1. Pendahuluan This study aims to explore and analyze the application of authentic assessment in
2. Metode the context of Figh learning at Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung.
3. Hasil dan Pembahasan The research method used is classroom action research to gain an in-depth
4. Implikasi Penelitian understanding of the impact and effectiveness of the application of authentic
5. Rekomendasi Penelitian assessment in improving students' understanding of Figh material. Data were
6. Kesimpulan collected through observation, interviews with teachers and students, and

document analysis. The application of authentic assessment in Figh subjects at MI
Miftahul Huda Sendang Agung provides positive results and has a significant
impact on student learning. This study concludes that the application of authentic
assessment in Figh subjects at Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam di Indonesia terus mengalami perkembangan seiring dengan perubahan dinamika
masyarakat dan kebutuhan global. Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung
jawab besar untuk memberikan pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan aspek teoritis agama tetapi juga
mengembangkan pemahaman dan aplikasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks
ini, penilaian autentik muncul sebagai strategi evaluasi yang tidak hanya mengukur pemahaman konseptual tetapi
juga mendorong penerapan nilai-nilai Islam dalam situasi dunia nyata.

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung, sebagai bagian integral dari sistem pendidikan Islam di
Indonesia, tidak luput dari upaya untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan evaluasi. Fokus penelitian
ini tertuju pada penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Figih di tingkat kelas MI, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter dan pemahaman keislaman siswa.
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Penilaian autentik, dengan mengintegrasikan konteks nyata ke dalam proses evaluasi, menciptakan ruang bagi
siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep Figih dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya menanamkan pengetahuan agama tetapi juga membentuk karakter dan
perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dan menganalisis
penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Figih di MI Miftahul Huda Sendang Agung, dengan harapan
hasilnya dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode evaluasi yang lebih kontekstual dan relevan
dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat tergambar dengan jelas dampak penerapan penilaian autentik
dalam pembelajaran Fiqih, serta tantangan dan solusi yang muncul selama proses implementasinya. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum dan praktik pengajaran di
M], serta mendorong pertukaran ide dan praktik terbaik dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan melibatkan guru Figih dan
siswa kelas tertentu sebagai subjek penelitian. Proses PTK mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi untuk mengidentifikasi perubahan dan peningkatan dalam penerapan penilaian autentik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Data dari observasi, wawancara, dan analisis dokumen menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi Figih dan penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan mereka sehari-hari. Guru Fiqih
melaporkan perubahan positif dalam motivasi dan keterlibatan siswa. berikut adalah beberapa poin terkait hasil
dari penerapan penilaian autentik : 1) Pemahaman Konsep Fiqih. Positif: Hasil analisis menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman konsep-konsep Figih oleh siswa. Penilaian autentik membantu siswa untuk
mengaitkan teori dengan konteks kehidupan sehari-hari, memperdalam pemahaman mereka terhadap ajaran Fiqih.
Negatif: Beberapa siswa mungkin masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep konsep tertentu, terutama
dalam situasi yang lebih kompleks. Perlu adanya penyesuaian strategi pengajaran untuk mengatasi hambatan ini.
2) Aplikasi Nilai- nilai Fiqih dalam Kehidupan Sehari-hari. Positif: Dengan menerapkan penilaian autentik, siswa
berhasil mengaplikasikan nilai-nilai Figih dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Mereka dapat
mengidentifikasi situasi di sekitar mereka yang memerlukan pemahaman dan tindakan berdasarkan prinsip-prinsip
Figih. Negatif: Beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam mengenali konteks-konteks tertentu yang
relevan dengan ajaran Figih. Hal ini bisa menjadi indikasi bahwa pembahasan dalam kelas perlu lebih diperdalam
atau disesuaikan dengan realitas siswa. 3) Motivasi dan Keterlibatan Siswa. Positif: Penilaian autentik memberikan
motivasi tambahan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran Figih. Mereka terdorong untuk mencari
pemahaman yang lebih dalam karena melihat relevansi langsung antara ajaran Fiqih dan kehidupan mereka. Negatif:
Meskipun motivasi meningkat, beberapa siswa mungkin memerlukan dorongan tambahan untuk melihat
keterkaitan yang lebih jelas antara pembelajaran Figih dan kehidupan sehari-hari mereka.3) Dampak pada
Pengajaran Guru. Positif: Guru Figih melaporkan perbaikan dalam proses pengajaran mereka.

Penggunaan penilaian autentik memberikan panduan lebih lanjut tentang keberhasilan siswa dan membantu
guru untuk menyesuaikan metode pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan siswa. Negatif: Beberapa guru
mungkin memerlukan lebih banyak pelatihan dan dukungan dalam merancang dan melaksanakan penilaian
autentik. Ini bisa menjadi area pengembangan bagi staf pengajar. 4) Tantangan dalam Penerapan Penilaian Autentik.
Positif: Tantangan yang dihadapi dalam penerapan penilaian autentik menjadi peluang untuk meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran. Kesulitan tertentu dapat diatasi dengan strategi yang tepat, seperti pelatihan guru
tambahan atau pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif. Negatif: Beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu, bisa memerlukan solusi yang lebih sistematis dan dukungan tambahan dari pihak sekolah atau
pemerintah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Fiqih di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung memberikan dampak positif pada pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep Figih dan kemampuan mereka untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan yang
dihadapi dapat diatasi dengan strategi yang tepat, dan hasil ini memberikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut
dalam penerapan penilaian autentik di konteks pendidikan Islam.
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3.2. Pembahasan

Penilaian autentik merujuk pada pendekatan evaluasi yang menciptakan situasi yang mirip dengan kehidupan
nyata, di mana siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks yang
sesungguhnya. Menurut Muhibbin Syah (2013), penilaian autentik memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman
mereka melalui kinerja atau produk yang relevan dengan dunia nyata. Fiqgih sebagai salah satu mata pelajaran utama
di lingkungan pendidikan Islam memegang peran penting dalam membimbing siswa dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Islam. Menurut Sugito (2017), pembelajaran Figih di MI harus tidak hanya menanamkan
pengetahuan konsep keislaman tetapi juga melibatkan siswa dalam pengalaman praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Penilaian autentik memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
tindakan nyata. Menurut Nitko dan Brookhart (2011), penilaian autentik memberikan gambaran yang lebih holistik
dan kontekstual tentang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. dalam mata pelajaran Figih di MI adalah
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Figih dan mendorong penerapan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Crooks dan Wilson (1983), tujuan penilaian adalah untuk memberikan
informasi kepada guru, siswa, dan orang tua tentang sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai

Penggunaan metode penilaian autentik dalam pembelajaran Figih dapat mencakup proyek kelompok,
penugasan praktis, dan simulasi situasi kehidupan sehari-hari. Menurut Herrington et al. (2012), situasi
pembelajaran autentik menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam tugas-tugas yang
menyerupai tugas-tugas dalam dunia nyata.

Penerapan penilaian autentik diharapkan dapat memberikan dampak positif, seperti peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi Figih, penginternalisasian nilai-nilai keislaman, dan kesiapan siswa untuk menghadapi situasi
kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan
penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung:
1)Pelatihan Tambahan: Memberikan pelatihan tambahan kepada guru untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang desain tugas autentik dan implementasinya. 2) Kolaborasi Antar- guru: Mendorong kolaborasi antar-guru
untuk berbagi pengalaman dan strategi terbaik dalam penerapan penilaian autentik. 3) Pengembangan Sumber Daya
Pembelajaran: Mengembangkan sumber daya pembelajaran yang mendukung penilaian autentik, seperti studi kasus
dan materi ajar yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 4) Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan penerapan penilaian autentik dapat terus ditingkatkan, membawa dampak positif yang lebih besar pada
pemahaman siswa terhadap Figih dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. IMPLIKASI PENELITIAN

Penerapan penilaian autentik mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih berkualitas dan relevan, sejalan
dengan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah untuk menghasilkan siswa yang religius dan kompeten.

5. REKOMENDASI PENELITIAN

Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji kombinasi antara model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan
lain, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) atau pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning).

6. KESIMPULAN

Penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Figih di MI Miftahul Huda Sendang Agung memberikan
hasil yang positif dan memberikan dampak signifikan terhadap pembelajaran siswa. Berdasarkan analisis hasil,
beberapa kesimpulan dapat diambil: 1) Pemahaman Konsep Figih: Penerapan penilaian autentik secara efektif
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Figih. Mereka dapat mengaitkan teori dengan situasi
nyata, menggambarkan pemahaman yang lebih mendalam. 2) Aplikasi Nilai-nilai Figih dalam Kehidupan Sehari-hari:
Siswa berhasil mengaplikasikan nilai-nilai Figih dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penilaian autentik
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengidentifikasi dan merespon situasi yang mengharuskan penerapan
nilai-nilai Fiqih. 3) Motivasi dan Keterlibatan Siswa: Penilaian autentik memberikan dorongan motivasi tambahan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran Fiqih.
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Mereka melihat relevansilangsung antara ajaran Figih dan kehidupan mereka, meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. 4) Dampak pada Pengajaran Guru: Guru Figih melaporkan perbaikan dalam proses
pengajaran mereka melalui penggunaan penilaian autentik. Guru dapat lebih responsif terhadap kebutuhan siswa
dan menyesuaikan metode pengajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik. 5) Tantangan dalam Penerapan
Penilaian Autentik: Tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu, dapat diatasi dengan strategi yang tepat.
Tantangan ini dapat menjadi peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam penerapan penilaian autentik di MI
Miftahul Huda Sendang Agung.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Figih di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Sendang Agung memiliki dampak positif terhadap pemahaman dan penerapan nilai-nilai
keislaman siswa. Implikasi penelitian ini dapat membantu pengembangan praktik evaluasi yang lebih kontekstual
dan relevan dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.
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